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ABSTRAK

Penelitian mengenai daya konsumsi belalang kembara (Locusta migratoria
manilensis Meyen) terhadap tanaman jagung (Zea mays L.) telah dilakukan.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat daya konsumsi belalang kembara
(Locusta migratoria manilensis Meyen) pada perbedaan jumlah individu dan
waktu makan berbeda. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu jumlah
individu (A), 1 ekor (A1), 15 ekor (A2), 30 ekor (A3) dan waktu makan (B), pagi
hari (B1), siang hari (B2), sore hari (B3), dengan 9 kombinasi perlakuan yang
diulang sebanyak 3 kali. Data dianalisis dengan ANAVA dan uji BNT. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berupa jumlah individu dan waktu
makan berpengaruh nyata terhadap daya konsumsi belalang kembara pada
parameter selisih berat badan dan luas daun yang dimakan. Untuk interaksi antara
jumlah individu dan waktu makan berpengaruh nyata terhadap parameter luas
daun yang dimakan, namun berpengaruh tidak nyata terhadap parameter selisih
berat badan. Perlakuan berupa jumlah individu 30 ekor dan waktu makan sore hari
(A3B3) berpengaruh nyata terhadap daya konsumsi belalang kembara karena
memberikan hasil tertinggi pada semua parameter. Informasi hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi alternatif contoh kontekstual pada pembelajaran Biologi
SMP Kelas VIl Semester 2 pada Kompetensi Dasar 3.7 dan Kompetensi Dasar 4.7
yaitu tentang materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya.

Kata-kata kunci : belalang kembara, daya konsumsi, tanaman jagung.
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ABSTRACT

Research of the power consumption of migratory locust (Locusta migratoria
manilensis Meyen) to the corn crop (Zea mays L.) has been done. This research
was aimed to find out the information the power consumption of migratory locust
(Locusta migratoria manilensis Meyen) with difference number of individuals
and eating of time. This research used experimental method with factorial
completely rendomized design which consists of two factor was number of
individuals (A), 1 migratory locust (A1), 15 migratory locust (A2), 30 migratory
locust (A3) and eating of time, morning (B1), afternoon (B2), and evening (B3),
with 9 combination of treatment which repeated three times. The data analyzed by
ANAVA and BNT test. The result showed that was significant effect the power
consumption of migratory locust on some parameter of observation that is
difference of body weight and leaf area eaten. The interaction between the number
of individuals and eating of time significantly effect the parameter of leaf area
eaten, but no significant effect on the parameter of the difference in body weight.
The treatment of individual number of 30 head and the evening (A3B3) had a real
effect the power consumption of migratory locust on on all parameters. The
information of this study hopefully can be an alternative of contextual learning in
Biology lesson on Junior High School grade eight, Semester 2 on Basic
Competence 3.7 and Basic Competence 4.7 about interaction of living organisms
with their environment.

Keywords : Migratory locust, power of consumption, corn plants.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Belalang kembara (Locusta migratoria: Orthoptera; Acrididae) merupakan

salah satu hama penting tanaman pangan yang ledakan populasinya dapat
menyebabkan kerugian yang cukup parah. Belalang kembara termasuk ke dalam
genus Locusta yang terdiri dari beberapa sub-spesies dengan wilayah penyebaran
yang berbeda-beda. Locusta migratoria manilensis Meyen merupakan sub-spesies
belalang kembara yang terdapat di seluruh Asia Tenggara, Timur dan Selatan
Cina, negara-negara Pasifik dan tercatat sebagai hama penting di Indonesia
(Rhode, & Crosby, 2012).

Beberapa wilayah di Indonesia dan luar negeri pernah mengalami ledakan
populasi (outbreak) belalang kembara yang menyebabkan kerusakan utama terjadi
pada tanaman padi dan tanaman pertanian lainnya. Salah satu puncak serangan
hama ini terjadi di Provinsi Lampung pada bulan Mei 1998 dengan kerusakan
yang mencapai luas 6.818 ha lahan padi dan jagung yang tersebar di 43 kecamatan
dari 83 kecamatan (Sudarsono, 2003). Selain menyebabkan kerugian besar di
Provinsi Lampung, belalang kembara juga menyebabkan gagal panen di
Bengkulu, Sumbagsel dan di daerah-daerah lain seperti Nusa Tenggara Timur dan
Kalimantan Barat (Sudarsono, dkk., 2011). Kemudian hama ini dilaporkan
mewabah di bagian barat laut China yang terjadi di lahan pertanian Jiminay,
Altay, dan daerah otonom Xingjian Uygur pada tahun 2003 dan 2004 (Tanaka &
Dao-Hong, 2005).

Fenomena wabah belalang kembara berskala besar dipengaruhi oleh faktor
biologis dan faktor lingkungan. Secara biologis belalang kembara merupakan
spesies polimorfik yang mengalami tiga transformasi populasi yaitu fase soliter
(populasi rendah dan berprilaku individual), fase transisi (mulai berkelompok) dan
fase gregarius (kelompok-kelompok belalang bergabung dan membentuk swarm
yang menjadi sangat rakus dan merusak) (Ellis, 1953: Kalshoven, 1981;
Sudarsono, 2005). Menurut Sudarsono, dkk., (2005) Proses tranformasi belalang
kembara dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor utama pemicu proses
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tranformasi adalah kepadatan populasi. Selain dipicu oleh tingkat kepadatan
populasi, proses transformasi polimorfik belalang kembara juga dapat dipengaruhi
oleh pola curah hujan yang sesuai dengan perkembangan populasi hama belalang
kembara.

Berdasarkan sumber yang didapat beberapa penelitian mengenai belalang
kembara telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian Sudarsono (2005)
mengenai biologi dan transformasi belalang kembara pada beberapa tingkat
kepadatan populasi di laboratorium menunjukkan bahwa belalang kembara pada
masing-masing kepadatan populasi tertentu berpengaruh terhadap daya makan,
karakter morfologi, dan persentase mortalitas. Kemudian penelitian Yamaghisi &
Tanaka (2009) melaporkan bahwa setelah terjadi ledakan populasi hama belalang
kembara terjadi perubahan warna tubuh dan karakter morfometri. Penelitian-
penelitian tersebut hanya membahas mengenai karakter morfologi dan morfometri
setelah terjadi ledakan populasi, daya makan, dan persentase mortalitas tetapi
belum sampai membahas mengenai daya makan pada waktu aktif belalang
kembara itu sendiri.

Belalang kembara merupakan serangga yang aktif pada siang hari, pada
pagi hari belalang terbang dan berputar-putar untuk mencari lokasi dan pada senja
hari belalang hinggap pada suatu lokasi untuk kawin, bertelur dan memakan
tanaman yang dihinggapinya (Adnan, 2009). Kerusakan tanaman dipengaruhi oleh
kemampuan makan belalang kembara yang sangat bergantung pada jenis tanaman
serta kualitas dan kuantitas nutrisi pakan. Bahan pakan sangat diperlukan serangga
untuk hidup, beraktivitas, tumbuh, berkembang dan meneruskan keturunannya
(Nation, 2008). Tanaman yang paling disukai oleh hama belalang kembara adalah
kelompok tanaman graminae dan salah satu tanaman yang sangat disukainya
adalah tanaman jagung (Sudarsono, 2003).

Jagung termasuk komoditi tanaman pangan kedua setelah padi. Tanaman
jagung merupakan tanaman semusim (annual) dan siklus hidupnya relatif singkat
(Purwomo & Hartono, 2007). Tanaman jagung biasanya tidak dapat menghasilkan
produksi yang maksimal, hal ini dikarenakan tanaman jagung sering diserang

hama dan penyakit. Salah satu hama penting pada tanaman jagung adalah hama

2
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belalang kembara yang diketahui dapat menyerang pada seluruh fase pertumbuhan
tanaman jagung baik fase generatif maupun vegetatif (Adnan, 2009). Beberapa
areal perkebunan jagung pernah mengalami kerusakan yang cukup parah oleh
ledakan populasi hama belalang kembara. Areal perkebunan tanaman jagung
tepatnya di Desa Moluo Gorontalo Utara ditemukan hampir seluruh daun dari
tanaman jagung rusak akibat serangan hama belalang kembara (Tilome, 2014).
Belalang akan menempati bagian tanaman yang merupakan tempat yang cocok
agar kelangsungan hidupnya terpenuhi.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis berkeinginan untuk melakukan
penelitian tentang “Daya Konsumsi Belalang Kembara (Locusta migratoria
manilensis Meyen) terhadap Tanaman Jagung (Zea mays L.) dan Sumbangannya
pada Pembelajaran Biologi SMP”. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan
pada pembelajaran biologi SMP kelas VII pada kurikulum 2013, Kompetensi
Dasar 3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta
dinamika populasi akibat interaksi tersebut dan Kompetensi Dasar 4.7 Menyajikan
hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan
sekitarnya. Dalam proses pembelajaran kompetensi dasar ini menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Sumbangan hasil
penelitian berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD).

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana daya konsumsi belalang kembara (Locusta migratoria
manilensis Meyen) pada jumlah individu yang berbeda?

2. Bagaimana daya konsumsi belalang kembara (Locusta migratoria
manilensis Meyen) pada waktu makan yang berbeda?

3. Bagaimana daya konsumsi belalang kembara (Locusta migratoria

manilensis Meyen) pada jumlah individu dan waktu makan berbeda?
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1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi permasalahan

sebagai berikut :

1. Belalang kembara (Locusta migratoria manilensis Meyen) jantan fase
dewasa yaitu dengan ukuran panjang 35-50 mm (Grichanov, 2009)

2. Tanaman jagung (Zea mays L.) berumur 45-50 hst (hari sesudah tanam)

3. Faktor lingkungan yang diukur adalah suhu dan kelembaban udara.

4. Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu selisih berat badan

(mg/ekor/jam) dan luas daun yang dimakan (cm?/ekor/jam)

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui daya konsumsi belalang kembara (Locusta migratoria
manilensis Meyen) pada tanaman jagung (Zea mays L.)
2. Mengetahui tingkat daya konsumsi belalang kembara (Locusta migratoria

manilensis Meyen) pada jumlah individu dan waktu makan berbeda.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peneliti

dan pembaca mengenai daya konsumsi belalang kembara (Locusta migratoria
manilensis Meyen) terhadap tanaman jagung (Zea mays L.), selain itu juga dapat
dijadikan materi tambahan pada pembelajaran Biologi SMP, khususnya kelas VI
pada Kompetensi Dasar 3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi tersebut dan Kompetensi
Dasar 4.7 Menyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup dengan

lingkungan sekitarnya.

1.6 Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diduga perbedaan jumlah individu berpengaruh terhadap daya konsumsi
belalang kembara
2. Diduga perbedaan waktu makan berpengaruh terhadap daya konsumsi

belalang kembara
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3. Diduga perbedaan interaksi antara jumlah individu dan waktu makan
berpengaruh terhadap daya konsumsi belalang kembar
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